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ABSTR{CT
Supponed b) inlbflnation technology, liberation process of commerce and
econor\. rre!rrab') 'nfluej,ce. mrn. la.tor( ir a countr\ 5uch a, rrnaricial
svstem. wa], of lilc, culture, and lalvs. lndonesia, as a part of abigger comnunity.
uorld, surely can not avoid the impact ofthis devclopment. Therelorc, thjs papcr
$,ill q, to discuss on how regulation system in l donesia accourmodate ariscd i:!s1
track development in this world. Among orher thing, it will also u) to deal wilh
defining measures of anljcipation for this arised lan rack developntent lrough
emplo]ing regulalion s,vstem in lndonesia.

Kata kunci Perdaganean Bebas, Siste,n Hukum Indonesia.

I. PENDAHULUAN
Globalisasi dal pcrdagargan bebas pada dasamya terlahir akibat dari

kemajuan teknologi inft)rmasi dan lelekomunikasi. k.lrena dua bentuk
teknologi tersebut merupakau produk paling aklif dan elemen paling
straiegis dalan perdagangan intemasioral. Kecangggihan tcknologi
informasi dm telekomrulikasi pulalah yang merlfasilitasi \ratak ekspansif
ekononi-pasar, sehingga volume sirkulasi dan perjalanan bisnis antar
negara cendemng meningkat tajam. Batas,bahs antar ncgara menjadi kabur
dan n,varis tak berarti. f)alao perkembangan be kutnya. bcnnunculan blok-
blok peldagalgal sepcrti EU (Kelornpok negara-negara Eropa). AF-liA
(Kelompok ASEAN) dan APIC (Kelompok Asia Pasitic) dan sebagainya.
Illok-hlok perdagangan tersebut kemudian mengarallkan masyarakat untuk
hidup dalam dunia yang semakin terinregrasi, dan disadari atau tidak. telah
berlangsung proses transfonnasi dari nasiol1alisasi ke regionalisasi, dan
akhim,va uenuju globalisasi.

Proses liberalisasi peidagangan dan perekonomian ya1lg didukung oleh
pcrkembangan pesal teknologi infbrnasi tcNebut, mau tidali mau telah
mcmpergaruhi kehidupan ekonomi, sosial, budava. sena hukum suatu
negara. Indonesia. sebagai bagian dari komuritas dunia, tidak luput dari
pengaruh perkembangan tersebut. Bahkan Indoncsia saat ini telah
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mengambil bagian dan bergabung d:lani keanggotaan A! lA. APirC dan
W1O. Sehagai uujud dari ketrnggotaan WTO. Indonesia teiah nreratitikrsi
L-onv tion Lstuhlishing lhe llord l)-oie Orta izdtion (UU No.7,'1q91)

lang di dalamnla terdalrai -.1.g/-zrrirrr cn Trttde Relat:ii i:tt.it of
hte ectltdl Ptolirtv Righls (Persotujwur IRIPs) s:rmpai pada kcjkLits.llil!11
Indonesia di antara 110 negara melandatargani hasil akhir puraran llruguay
)'aitu menerima dan mengesahkan Coar.cnrlon Lstoblishing the |Li.r lcl ).rade
Orgunizctl,ioil dergan Undang-undang No.7 l ahun 1994 yang k.mudirn
ditindakla[jLlli dengan melakulian h.monisasi hirku]n [relalui heibagal
perubai'ran dan pembentukar perahllan penmdang-undangatl barli .aig
sesriai dcngan kesepakalan dalam \^''l'O. Harmohi-sasj- hukum bersangkut..li
seperti, pcrubahin telhadap llu ,vang berkaitan dengan I'IAKI (llak atas
Kekayaan lntelektuirl). I-IU Pcnanaman \4odal. dali sebaguinla.

Dengan keikutse iian Iidonesia. konsek*ensinl'a sesuai dergm,l4iclr
6j Perselu1uan TRIPs, Lldonesia, sebagai negara bcrkembang tr, cndanatkan
tcnggang *aktLr sampai 1 Januari 200(l u1tllk nelaksanak2rD k.tantuarr
kctentuan l'lilPs secara utuh.

Perseruiuan llllPs merupakan kesepakatan intemasional lang pliirrg
komprehensil. Persetujuan Trips adalah suatu perpaduan 1'ang unik d;rri
prinsip-prinsip dasat AAIT {t.liona! treal lenl .u1d most-.la|a re,:l t\lioiii
dengan ketentuan-ketentuan subsliinlil' da kesepakatan-kesepiLkrtan
irtemasional uotr.rk perliiidungan I-IA-KI. antara lai]n Patis { onrerltian ddtl
llerfie Con|etttt)n, dalam satu kerargka nturar multilatcral. Dalam Pasal 7
Persetujuan llilPs disebutkal bah,,ra per'lindungan dal pclegakiril i;,,rkurr
I-IAKI benujuan rucndorong limbuln"\'a ilovasi, pengalihan dan penycberan
teknologi sehingga diperoleb manfaat be$ama antara penghasil dan
penggLina pengelahuall leknologi, densan cara rnenciptakan keseiahtcrean
sosial dan ekononi seita keseimbangan anlara hak dan ke$qjibal1

Keikutsellaan lodoncsia dalam kancah perdagalgan duiia terscbul relah
memacu akselerasi libcraiis:rsi ekc,nomi dan pasar bebas di Indonesie.
Kr,n:cl'Lrcn.in)a. kecendcrungan gl','ral rcr.chrrt menartanp pencrrnr.dl
lndoncsia untuli segcra mcrcdelinisi didnya, disefiai dengan pembeoahau
kultur ekonomi ,vang diimbangi dengan lpresiasi stNktum)'a. sefla
rcforrrasi dan reoricnlasi hukum sesuai denCan perkenihangar lalg ada.
Hal ini sejalan dengan pernyataan N,luchtar Kusunaetmadla lang
mengenukakan bah$a "hukum di ncgaru kira agur dapat berkernbang d:,n
kita bisa berhubungan dergan bangsa lain di dunia sebagai scsanra
masyarakat hukum, kita perlu memelihara dan mengembangkan asrs-asas
dan konsep-konsep hukum yang secara umu[l dianut umat manusia aiau
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asas hukum yang 'dniversal" (Kusrnntratmadja, 1995:6). Nanrun demikian,
pcnerimaarl lerhadap asas hukum,yang universal teNebut harus tetap
memcgang teguh asas-asas hulium asli atau hukum adat yaog masih berlaku
dan relcvan dengan perkembangan dan kehidupan modem. Pengakuan
telhadap eksistensi hukum adat lni berkairan dengan r.ursur-unsur fi)osofis
yang terkandung dalant hukum Adat sebagaimana dikemukakan Ode
Salman dalam bukunya yang berjLrdul Ikhtisar Filsafat I lukum, yakni
merupakan pengakuan terhaclap isi ji*a bangsa lndoncsia. beDtuknla tidak
tertulis, tercermin dalam Sila ke-3 dalam Filsafat Panc^sila (Sallnan, i986:
b ll.

Berdasarkan unian di atas. maka perlu kiranya dipiklrkan bagaimana
sistem hukum nasional di masa depan, berkaitan dengan pemikiran tentang
isi atau substansi hukum yarg seharusnya (dus sollen) da sislcn hukum
Indonesia pada abad 21. Tentunya, konsepsi hukum te$ebut dihanpkan
mampu mengakomodasi berbagai kepentingan dan perkembangan yang
tengah terjadi di dunia, namun tetap berpijali pada asas-asas hukum asli dan
hukum adat yang selaras dengan isijirva bangsa lndonesia.

II. PANGI'AL TOLAK SISTEM HUKUM INDONESIA
l. Teori Hukum l'ancasila.

Setiap negara melt'tpunlai pandangan hidup dan ideologi masing,
masing. Dari dasar ideologinya tcrsebut. dapat diketahui prinsip-prinsip
dasar drn ril"i-nilai r'ilorotis \ang meni.rJi pa okan. aahan. ddn pclunjul
d3lam pengaturan pralitik kehidupan bemegara.

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia mengardr_rng nilai-nilai
hlosofis yang sangat luhur yang sesuai dengan niiai-nilai yang hidup
dalam mas.,arakal. Nilai-nilai tetsebut antara lain bahwa masyaraliat
Indonesia percala kepada lulian Yang \4aha Flsa. karena jtu tidaklah
layak untuk hidup di lndonesia apabila tidak mengaiut sr.Ertu ajaran
agama atau kepercalaEn. Untuk itu, komuoisme metupakan salah satu
contoh paltam yang tidak sesuai dengan Pancasila.

Dalarn keiridupan bernegara, masyarakat lndonesia merghargai hak-
hak individual. Akan tetapi hak-hak individual rercebut terap berada
dalam ko dor hak-hak belsama. Kedua hak tersebut ditata sedemikian
rupa schingga tetap terjaga keseimbangannya. Sebagai salah salu cootoh,
hal itu dapat disirnak dalan rumusan Pasal 5 Undang-Undang pokok
Agraria (UUPA) ba-h*a hak milik mempunyai fungsi sosial. Dengan
dasnr prinsip kcseinlbangan tersebul. maka keadilan akar dapat
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di\ludkan. Nolonagoro daladl kattan ini menl,atakan blhua
pernahanran tcrhadap Pancasila sebagai ideologi ncgara haru-olah
dipal'rami secara sistentik, aninla harus ada kesatuan pemahaman autata
sila pertama sampai dengan sila kelima. l-ebih larjut secara si)csitlk
Notonagoro rrenggarisba\,'ahi bahrrir ilti arau roh idelogi Pancasila
terletak pada kescimbarlgiul ltara Sjla Kesatu, Keriga dar Keliira lNjlai
Ketuhanan. Adat lstladat. dir,r Keadiianl lNoronagoro, 19d8t tanpa
halampn). Berdasarkan nilai-nilai dalam Pancasila tersebut mak3.i1..-ci1a
negara hukum dapat dibangun.

2. Negara llukum Indoncsia
Sejalarl dengao sejarah kelahiran dan pcrkembangan negara dan hulium

pada negara-ncgara bama, konsep negara hukum bukaulah konsep )'ang asli
bangsa Indonesia. lsrilah negara hukum merupakar hasil tcrjcmahan dari
istilalr asing. _vakni -Recra.'.rrarl" (Bahasa Bclanda) alar'Ru[e ()l 1,.u1 '

(Ilahasa lnggris,) (Konsep Rule ol Larv dikembangkan olch pemikil-perrrlir.
scpefii Immanuel Kant. Stahl, Dice) dan Sir Ivon.Tennings). IIal ioi dapat
disimak dari orang yang perlama kali nemperkenalkan istilah Degara huk,Jrn
adalah Rudolf von Gncist (18i6-1895) yang disampaikrur dalanr rulisannva
dengan judul'Des Ilglische ltemaltutgsrecht".

Sebagai sualu pemikiran negara barat, konsep ncgara hr,iLun padir
aualnya tidak lepas dad situasi, alam pikirai aurupun paham lang
berkembang di sana sebagai suatu faktor ).ang tidak dapat ciiabaikarr dalam
pembentukkan suatu pernikiran. Alaln pikiran vanq dimaksudkan dalaD hal
ini adalah alarr pikiran individLralisti:. Menurut alam pikiran ini. indiridr:
rlipanciang hct'as. terpisah satu sa a lain dan masing-masing dengan
kekuasaan penuh. Selarlju1ll]a paham ]ang berkernbang pada saai itu adalah
paham 'slatus ruturalis'-,eng dil:cmbangkan oleh Jolrn Locke (16l)-1101).
yang mcmandang bahwa manusia sejak zanra,t purba telal't rtrernpun) zri hak-
hak dasar secala pelorargan. Konsekucnsi dari alam pikiran <lan paham di
atas. maka pengertian negara hukum dalarn konsep barat dianikan dengan
negara vang tugas[ya hanya untuk melindu]rgi keplibadian dan kekalaan
individu (rak!at). Nfodel nega-ra yang tugasn)a tidak lail adalah
mernpertahankan dan meJindungi ketertiban sosial dan ekonomi berda-(arkan
asas "ltrissez.fbir, laissez ullei' sebagaimana digan'rbarkar oieh Immanuei
Kant dan Fichte han)'a dapat dipraktekkan di suatu ncgara hukum dalarn .rti
semptl (rechlsstqat in e gere zik).

lvlenlrlut E. l]trecht. flegara yang erupakan penvujudar: dari negara
liberal seperri ini dikenal juga dengan istilah negara hukul1 i'orma1 atau
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negam pcnjaga malam (nachfitakersraa, (Utrecht, 1990: 8). Mengenai ciri-
ciri dari negaia hukum lblmal tersebut antara lain negara dipisahkan dengan
rakyat, pekerjaan negara sangat sempit. trigas negara hanya bedugas
nembuat dan menpertahaDkan hukum, negara bersifar pasif, serta negara

baru bertindak bilzdnara ada garlgguan lcrhadap negara maupun kepeiltingall
rak) at.

I)alam perkembangann,va di lndonesia, konsep ncgara hukum
bersa4gkutan mengaiami modiikasi disesuaikan dengan cila huktun dan

cita negara Indonesia yaig berdasarkan Pancasila. Sebagaimana telah
dijelaskan dalzul Teo llukum Pancasila seperti di a1as, bahrva Palrcasila
tidak semata-nata berpangkal pada konsep individualis, namun juga
mendasarkan kepada konsep kolektivistis, kecuaii komudsme.

Secara doktriner ada bebcrapa unsur yang dapat disimak dalam konsep
negara hukuni. Dari berbagai unsur yang ada beberapa hal yang prinsipil
atau menda.sar adalah berkaitan dengan pemisahan kekriasaan negara,

pembatasan masa jabatan pcjabat lembaga ketiegaraan nrauptn
pcmerintahan, adanya peradilan yang bebas, scrla sistenl perekonimizu,

negara. Pen1isahan kekussaan sangat esensial dalaa negara hukum. karena
melalui pemisahaan kekuasaan dapat diccgah adanya pemupr-rkan kekuasaan
pada satu institusi yaxg dapat menjadi sebab lahimya kekuasaan mutlak atau

otodter seperti halnya terjadi pada era monarki. Pembatasan masa jabalan

diperlukan unluk mencegah terjadin,va penl'alahgunaan kekuasaan dari

lejabat )'i 1g berkuasa dan menulup kesempatan pihak lain rurtuk berperan
se(a dalam kehidr.rpan bemegara. Selaurjutnya peradiian -vang bebas saDgat

diperlukan dalam mcmberikar perlildungan terhadap hak-hak rakyat serta

sebagai sarana kontrol terhadap penyelenggaraan pemedntahan oleh negara
rraupun kehidupan bernegara,"-ang dilakukan olch rakl'at. Sedangkal
perubahan tcrhadap sistem perekononian negara dimaksudkan untuk
meniadakan pcmemsan manusia terhadap manusia, serta renlangan tingkat
kchidupan rakyat antara yang kaya dengan yang miskin semakinjauh.

3. Sistem Hukum lndonesia lus (-'onstituetrdum

Menlikapi adaya tuntutan dan perubahan globalisasi. konsep
"keseimbangan atau penyeimbangan" dari ideologi Pancasila Oiotonagoro)
dapat dijadikau pisau analisis kc depan, yaitlr keseimbangan antara
kepdntingiu individu. kepentingan mas-varakat dan kepentingan penguasa.

Tiga konsep keseimbangan tersebut digali dan dikernbangkan dari nilai-nilai
religiusitas. kesesuaian dcngan adat istiadat dan perkembangan ltukum yang
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mencermilkan nilai-nr1ai keadilal 1'alg tcrkandung dalam Sila I, Iil dan V
Pancasila.

Intervensi atau pemaksaan kenajuan ipt.'k (ilmu pengetahuan dan

teknologi) dari negara-negala Baral. yang diorganisasikan nrclalui '\fTA.
NAITTA. APEII dan WTO kepada ncgiira-negilra bcrkerrbitltg lcrmasurk

lndonesia, tidak serta Inerta dapot diterima. Akao tctapi harus mel6lui ''.tcr!.
ol prioritas" di atas- Contoh kasus. penerapan derisa bebas oleh negala-

rcgarJ mrJu pada.aal Imp,,n bzrar,g kc lndone..ra. f'rdLIel mL,lron"i'

neru'ah.r) Pl Scrnen I rre.iL oleh ( ',tte. ,llri Ilrk'i(o. prakteL dr,"nn'rrp

dan penempan HaKl yang berat sebclah.

icbagii bangsu dan nega.a -rang merieka dan berdiulat; Iiriiooesia

harus nrengedepankan tiga konsep keseimbangan yang diintrodusir Llari

Filsafal Pancasila (Sila I. lll dan V). Hal i1u berarti kita tidal alergi apaiagi

apdori alas tutrtr.ttan global di atas, sepan]ang ridak berteitangan dengal'i

nilai ketarihidan (nilai religius) )'ang dianul bangsa Indonesia, nilai hukum

yarlg hidup dan berkenrbang dalam mastarakat, serta prinsip keadilan

sebagai tujuan akhir dari penyelenggaraan ncgara

Dengan demikian, masing-masing individu selaku warga negara'

kornturitas masyarakal. dan pemerinlah pcrlu merumuskan langkah-langkah

lintisipatif r.larr strategis kc depan. Elaborasi dad kehendak bcrsanra sebasai

balgsa. heoat kan,i harus dirnulai dari pcnlbaharuaa hukumnl-a Langkah

aNal dan ulanra rerkait dcngan 1,ll1l ini adallall nlelalui pcrubahal sacara

kcscluruahirn rerhadap hukult dasar kita yakni UUD 19'15 kccuali

PcnT bukaan Ul;D 1945.

Terhadap masaiah ini tetdapat koDsep yang dapat diterapkan yaitu

amanden'rcn (perurbahan) dan pembahararLan irerolel/ konstilusi Konsep

peftama sclama ini telah diterapkan oleh MPR (\'Iajelis Pemlus)a\aratan
Ilakyat) melalui PAH I BP (Panitia Ad-l lok I tsadan Pekefa) I4PRIU

Rcalitasnya hasil amn:rdemen tahap I dan II disamping lidak mcn)'enl h

pcrmasalahan funclamental bangsa (pasailasal s,,rbsransial), juga disilyalir'
terdapat antinomi llukum. Aninya alltara perubahan pasal lang satu dengan

,vang lairmya saling berlentangan, tidak sinkron dan tidak nrendalam.

Dengar kata lain amandemen yang lclah dilaksanakan semcntara illi
terkesan sangat tergesa-gesa dan bcrodentasi lepada kepentingan poiitik
serr1ata (pa I i t i c a I o r i elt t e.l).

Konsep pembaharua\1 (refieral) secala kes.luruhai lcrhadap Lll-I)
19,15 dari Pasal 1 sampai Pasal 37 harus diiakukan. Hal ini dimaksudka,l

runtuk rnenghindari yang tanbal sulam dan tidak komprehensif Sebag.ri

ilustrasi bcrikut ini akan dikajl bcberapa persoalan kelatanegenan 1'alg
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mendasar antam lain trrasalah sistem penilu (pemilihan Umum), pembagian
kekuasaan, sistem penrilih.rn drm jabatan Plesiden. dan sisiem
perekonomian.

Masalah pembagian kekuasaan dalam uegara adalah masalah yaag
selalu dihubungkan dengan ajaran Trias polirika ole,h Nlontesquieu. Ajaran
'l rias Politika bertujuan untuk mencegah adanya kousentrasi iekuasaan di
bawah satu iangan dan prinsip ',Crecl(J and Bdlakce,. guna mencegah
adimya campur tangan antar-lenbaga yang ada dalam suatu negara.

. tlyD 
]91-5 tidak menganut asas pemisahan kckuasaan seperti halnya di_

Amerika Serikat. C)ieh karena itu, UllD 1945 jelas rnenganut gringjp
keseimbangatr antara iembaga-iembaga negara ),ang tidak terbalas pada tig;
lembaga legara saja. Nleskipun deinikian. perkembangan masyarakat yang
semakiD pesat memaksa tatanan yang sudah ada untuk ikut berubah sesuai
delgan tunlutan. Dengal tidak merljnggalkan prinsip keseimbaogan
rericbut. I I D ]445 rrernerl.r].:n De"ubahan-perul,Jtxn s<carJ menvelu;h
Inti perubah.m yang sangat mcndasar dan perlu segera dilaksanakair antara
lain adalah kerentuan Pasal I Ayat (2), di mana untul u.aktu yang akan
datang seharusnya pembenrukan lembaga tertinggi negara (MpR) inl ddak
iagi diadakan pcnggabungan dengan lembaga linggi oegara (DpR).

KeangBotaan \y'PR nanlrn\J diharap\an tidal lagi rumpang LrnJih
dengan keanggotaan DPR, sebab MPR sebagai majelis teninggi sayogianya
lrarus diisi oieh seluruh unsur dari daeralr, yakoi: pemuka-pemuka agama,
pemuka-pemuka adat. pemuka-pemuka masyamkat, d:ur kalangan
profesional, yang sungguh-stmgguh dapar mengembal aspirasi rakyat Ja
seluruh pelosok nusantara. DPR sebagai lembaga peng;urbil kebiiaksanaan
unruk dapat bcrjal-rnnra pemerinlahau. maka konpo.i:i keanugotaannya
sudah selayakn,va diisi oleh orang-orang yang meoiliki intelektualitas dan
integritas tinggi serta peduli dan mampu mcmbaca kcbutuhan rrasyarakat
secara nasional. Mereka hendaknya terdi dari pakar-p:Lkat hukum, pahar-
palcr ckonomi. pal,ar-pakar rcknik. dln pakar lainnra runp releuan dingan
lugas kenegaraan.

Perubahan rcrsebut di aras tcntunya harus didahului olch perubalan
!iSrenl Pcmi u. karenl penpisian keanggotran tedua lemhaga dimalsrrd
untuk negara demokrasi harus dilatukan lewat pemilu. Sistem pemilu yang
akan datang dihaxapkan tidak saja dapst meneffukan kcanggotaan MpR da;
DPR tetapi juga sekaligus dapat merealisir rerhadap penentuan iabatan
Preridcn secara langsLng. Sciain itu rcrhadap semua jabaran. baik jabatrn
politis maupun jabatan karir hams diadakan penbatasan, yaitu hanya unluk
maksimal dua kali masajabatan saja.
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Pasal 33 IJUI) 1945 yang saat ini pcnafsirannya menjadi simpang siur
teruknra mengenai hak menguasai ilari negara dalam konteks demokrasi
ekonomi. Pasal ini terdiri dari tiga hal. Pertama, perckonomian disusun
sebagai usaha bers;rma berdasarkar atas asas kekeluatgaan. Kedua, cabang-
cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai lujat hidup
orang banyak dikuasai oleh negara. Ketiga. bumi dan air.dan kekayaan alam
yang lerkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk
sebesar-fesarn,va kemakmuran rakyat.

Dalam perkembangaa selanjutn)a terutinna yang berkaitan dencan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), l,asal 33 ini diulsi_rkan menurur
lehendak berl-agai pihak sc.trar drng"n \epenringan ma.ing-mastn!,
Pemerintah Indonesia -yang saat ini gcncar:gencarnya melaliukan prit.atisasi
BUM\tr tampaknya mendapat perlau.anan dari berbagai pihak tcrutama dari
Ilaerah. Menurut Fokus Konrpas (11/11/2001) terdapar tiga faktor dalam
perlawanan itu.

Pcflama, perlawanan yang paling tidali dalam benak scbagian bangsa
Indoncsia. Sudah hampir 60 tahun lertanam dalam diri bangsa bahrva pasal
33 ),ang mcngamanalk:m bumi. kekayaan alam dan segala isinya. dikuasai
oleh nccara dan dipetgunakan sebesar,besamya untuk kemckmuran rakyat.
rr.lak boich digangprr gugar. Dikuasl; uleh 0e8ard anin).a ,tijalartr an olelr
pemerintah, atau kalaupun bukan pemerintah, dijalankan oieh BllNtN !ang
merupakan iLik negara. pemerintah, dao rak),at.

Dalam kasus privatisasi BUNAtr tersebut. menjual BLJMN atau menjual
keka,vaan alam kepada pihak s$asta. apalagi swasta asing. dianggap
bertentangan dcngan Pasal 33 UllD 19,15. Itulah sebabnva kctika
pcmcrinlah hendal' menjual sa\anr PI Semcn Creiik, Pemcrinr;h Dacratr
Sumatera Baral dan masyarakat yang disrrarakan melalui berbagai
lo(ohn\r. mcneingin]. pemtsahan ,y,/rl-orJ anlara P I scrnen r irc"ik dan
P-f Semeo Padang yang dinaunginya. Bahkan unluk pelaksatdan .UrintoJ:l
itu, maslarakat Srmateia Barat mellgeluarkan maklumar pengambilalihall
PI Semen Padans dan unluk selanjutnya diserahkan ke pemcla guna
pengelolaannya. Meskipun menurur banyak pihak hal ini cuma gertak
samhal. t(rapi Bonk Dunia rcrlanj.r mengecam dan legurann\r d;o;ngar
oleh pasar internasio[al )ang berakibat memperburuk citra perekonomian
Indonesia.

Kedua, perla*anan dari mcreka yang berelierja di BUMN itu sendiri.
mulai dari direksi sampai kepada karyarvan -rang berada di iapisan paling
bawah. Alasan mereka adalah. karena prir,atisa-si BUMN pasti akan djikuti
oleh efisiensi vang dapal men).ebabkan dua akibat. Akibat pettama adalah
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dafat membuat para direksi tidak teryraliai lagi. dan ekibal kedua, dapat
men.vebabkan rasionalisasi karyawan ),arg membuat nlcreka menjadi
mergatggur alias PHK (Pemutusan Hubungan Kerla).

Ketiga. prilaku kalangan penguasa, elitc potitik. cUtc ekonornj, da,1
wakil rakyat yang memancing dl at keruh dengan mengatrbil banyak
keuntungan. Mereka mengadakiur perlavana[ dengirn cara nlcntperlambat
diur bahkan menggagalkan upaya ptiyatisasi BUMfi tersebut.

Akibat pcrla$,anan-perlawanan teiscbut di atas, membual pemeriotali
seolah dihadapkan kepada dua pilihan. Perrama. ietap mempefiahan BUMN
Cengan segala kondisinya vang cenderung dijadikan sapi perah.untuk,
memperoleh kcuntungan. Kedua. tetap menjual aset BUIVN dengan dalih
p valiasasi untuk memperoleh keuntungan bagi negara.

III. PENUTI]P
Pemikiran sistem hukum lndonesia abad 21 l,arus dilandasi cleh dua

macam konsep. Pertama, berlandaskan pada konsepsi Pancasila yalg
dikembangkan oleh Notonagoro yang meIrgakui keseimbangan yang
kompromistis alltara hak individu dar hak kolekdt kecuali komunisme.
Kedua. berdasarkan tcod negan hukum, yang secan substansial isi sistem
tiukum yang ak:rn dibennrk sebagai pedonan dan landasan dalam mengatur.
mcllgdahkan. bahkan mcrcka,rasa individu. rak) at besena penlelenggara
ncgara dalam kelli.lupan bemegala maupun berbangsa di tcogah-tengah
pergaulan nrasvarakat dunia pada era globalisasi serla era siber, delgan
sisten hukum J,ang berdasarkan Teori Hukum Pancasila.

Konsep "keseimbangadpenyeimbangan' dari ideologi Pancasila
Notonagorc menjadi pisau analisis ke depan, sehingga Pasal 1 sampai
dengan Pasal 37 ULrD 19,15 perlu dilakukan perubairan dan/a1au
penvefipurnaan. Sebagai contoh, bebcrapa hal prinsipil atau mendasar yang
sangat mendesak untuk diubah saat ini adalah berkaitan delgan pemisahan
kekuasaa,r negara. pcnbatasan masa jabatan pejabat lembaga kenegaraan
maupun petnc ntahan. adanya peradilan yang bebas. sefta sistem
perekonomian negara. l\4isalnya, dalam kerangka pemisahan kekuasaan
negara. periu perubahan terhadap l,asal 2 Ayat (l) UUDI9;15. sehingga
terjadi pemisahan antara keanggotaan lembaga N{PR dan DPR. MPR harus
diisi oleh orang-orang yang dapat men,gemban aspirasi rak)at dari seluruh
pelosok nusantara. seclangkan DPR diisi oleh omng-orang yang oemiliki
intelektualitas dan integritas ringgi. Pembatasan masa jabatan pcjabal
lembaga kcnegaraan maupun pemerintahan dilakukan melalui perubahan
pasal-pasal l,:llD i945 !ane mengatum),a.
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